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INTISARI 

 

SPT Tahunan PPh mempunyai sebagai perwujudan kepatuhan pelaksanaan 

ketentuan perpajakan. Dengan adanya SPT inilah, Ditjen Pajak dapat melakukan 

evaluasi atas omset maupun biaya yang telah dilaporkan oleh Wajib Pajak. Selain 

itu juga dapat menjadi sarana pengawasan bagi Wajib Pajak lainnya apakah 

jumlah yang disetorkan ke kas Negara sudah sesuai dengan jumlah yang 

dilaporkan oleh Wajib Pajak. Selanjutnya, penghitungan kembali pajak yang 

terhutang oleh Ditjen Pajak akan disampaikan dalam bentuk Surat Ketetapan 

Pajak (SKP). SPT Tahunan dalam hal ini berfungsi sebagai bahan mentah dalam 

proses penerbitan Surat Ketetapan Pajak.  

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Metode analisis deskriptif 

kuantitatif dengan cara membandingkan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melaporkan SPT Tahunan PPh tepat waktu dengan jumlah Wajib Pajak Orang 

Pribadi terdaftar Wajib SPT Tahunan PPh. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dalam pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan di KPP Pratama 

Sleman tahun pajak 2012-2015 adalah 71,22%, 73,82%, 72,55%, dan 75,95% 

yang menunjukan bahwa terjadi peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. 

Kata Kunci : Pelaporan SPT Tahunan orang pribadi ,Hambatan dan Upaya, 

Tingkat Kepatuhan  
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ABSTRACT 

 

Annual Income Tax compliance has as an embodiment of the 

implementation of the tax provisions. Given this SPT, the Directorate General of 

Taxes may conduct an evaluation of the turnover and the costs that have been 

reported by taxpayers. It also can be a means of monitoring for taxpayers more if 

the amount deposited into the state treasury is in conformity with the amounts 

reported by taxpayers. Furthermore, the calculation of back taxes owed by the 

Directorate General of Taxation will be delivered in the form of Tax Assessment 

Letter (SKP). Annual SPT in this case serves as a raw material in the process of 

issuance of tax assessment. 

This research is descriptive and use the techniques of data collection by 

interview and documentation. Data analysis technique used is descriptive 

quantitative and qualitative analysis. Quantitative descriptive analysis method by 

comparing the number of the individual taxpayer who reported the Annual 

Income Tax Return on time with the number of registered individual taxpayer 

Mandatory Annual Income Tax Return. 

Discussion of the results showed that: (1) The level of compliance with the 

individual taxpayer in the tax return reporting tax return on office Pratama  

Sleman tax year 2012 to 2015 was 71.22%, 73.82%, 72.55% and 75.95% which 

showed that there was an increase and a decrease annually 

Keywords : Reporting Annual SPT private person , barriers and effort , Level 

Compliance 
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